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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan aset pada Kopdit CU Tilung Jaya di Kecamatan Jongkong Tahun 

2018-2020. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Alat 

analisis yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini yaitu 

efisiensi pengelolaan aset menggunakan rasio lancar, rasio kas, dan return on 

asset, sedangkan efektivitas pengelolaan aset menggunakan perputaran aktiva 

tetap, perputaran total aktiva, dan perputaran modal kerja. 

 Hasil penelitian dari analisis efisiensi pengelolaan aset menggunakan rasio 

lancar (current ratio) rata-ratanya sebesar 121,39% menunjukkan hasil yang 

sangat tidak baik, sedangkan rasio kas (cash ratio) rata-ratanya sebesar 11,59% 

menunjukkan hasil sangat tidak baik dan return on asset (ROA) rata-ratanya 

sebesar 1,28% menunjukkan hasil kurang baik baik. Sedangkan analisis 

efektivitas pengelolaan aset menggunakan Fixed Assets Turn Over rata-ratanya 

sebesar 11,90 kali dan Total Assets Turn Over rata-ratanya sebesar 8,08 kali yang 

menunjukkan hasil sangat baik, sedangkan Working Capital Turn Over rata-

ratanya sebesar 1,15 kali yang menunjukkan hasil yang buruk. 

Kata Kunci : Efisiensi, Efektivitas, Pengelolaan Aset 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the efficiency and effectiveness of asset 

management at the CU Tilung Jaya Kopdit in Jongkong District in 2018-2020. 

The type of research used is descriptive quantitative. The analytical tool used to 

analyze the data in this study is the efficiency of asset management using current 

ratios, cash ratios, and return on assets, while the effectiveness of asset 

management uses fixed asset turnover, total asset turnover, and working capital 

turnover. 

The results of the analysis of the efficiency of asset management using the current 

ratio (current ratio) an average of 121,39% shows very bad results, while the cash 

ratio (cash ratio) averages 11,59% shows very bad results and return on assets 

(ROA) an average of 1,28% shows the results are not good either. While the 

analysis of the effectiveness of asset management using Fixed Assets Turn Over 

an average of 11,90 times and Total Assets Turn Over an average of 8,08 times 

which shows very good results, while Working Capital Turn Over averages 1,15 

times which shows poor results. 

Keywords: Efficiency, Effectiveness, Asset Management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Saat ini, masyarakat sedang menghadapi krisis ekonomi yang diakibatkan 

adanya pandemi virus Corona (covid-19) sehingga memberikan dampak buruk 

bagi masyarakat mulai dari kalangan atas sampai di kalangan bawah. Masyarakat 

saat ini membutuhkan lembaga keuangan yang dapat memberikan pinjaman atau 

kredit kepada mereka. Lembaga keuangan dapat berpengaruh besar terhadap 

masyarakat karena perannya sebagai pengumpulan dana secara langsung dari 

masyarakat yang berwujud tabungan atau masyarakat yang memiliki kelebihan 

dana untuk menampungnya dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada 

masyarakat yang kekurangan dana. Dengan pinjaman ini masyarakat tentunya 

akan semakin dipermudah dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Apabila tidak 

ada lembaga keuangan, maka seluruh kegiatan ekonomi masyarakat akan kembali 

seperti pada zaman dahulu. Di mana kegiatan ekonominya hanya uang tunai untuk 

membeli barang ataupun jasa, bagi mereka yang tidak memiliki uang pada saat 

membutuhkan akan menjual barang-barang miliknya atau meminjam uang kepada 

rentenir yang memberikan bunga sangat besar 

 Kredit merupakan salah satu solusi bagi seseorang atau nasabah bank yang 

tidak memiliki kemampuan finansial untuk memenuhi kebutuhannya dengan 

memberikan pinjaman dengan berbagai kebutuhan yang akan dibayar kembali 

sesuai dengan jangka waktu yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. 

Pentingnya kredit yaitu sebagai perantara kedua belah pihak antara pemberi kredit 
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(kreditur) dan penerima kredit (debitur) untuk saling tolong menolong dengan 

hubungan kerjasama saling menguntungkan, baik itu bidang usaha atau pun 

kehidupan sehari-hari. Adapun bidang usaha yang dapat memberikan kredit, yaitu 

Lembaga Keuangan Bank (LKB) dan Lembaga Keuangan Bukan Bank (LKBB) 

yang mana lembaga keuangan bukan bank diantaranya adalah koperasi simpan 

pinjam, pasar modal, perusahaan pegadaian, perusahaan modal ventura, 

perusahaan sewa guna (leassing), dana pensiun, dan perusahaan asuransi. 

 Salah satu bentuk dana pinjaman yang dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat adalah kredit yang dilaksanakan oleh lembaga keuangan koperasi. 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau suatu badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi 

sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan. 

  Salah satu Credit Union (CU) yang ada di Kalimantan Barat adalah Credit 

Union (CU) Tilung Jaya berdiri pada tanggal 15 Oktober 2001 Jalan Ahmad Yani 

No.4 Kecamatan Putussibau Utara Kabupaten Kapuas Hulu. Putussibau 

merupakan ibu Kota Kabupaten Kapuas Hulu yang terletak di bagian Timur 

Kalimantan Barat dan berbatasan langsung dengan Negara Malaysia.   

 Koperasi sebagai bentuk badan usaha yang bergerak di bidang 

perekonomian mempunyai tatanan manajemen yang berbeda dengan badan usaha 

yang lain. Perbedaan tersebut bersumber dari hakikat manajemen koperasi yang 

berdasarkan pada falsafah dari, oleh, dan untuk anggota yang mencerminkan 

falsafah demokrasi dalam dunia yang menjadi ciri khas koperasi. 
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  Credit Union (CU) adalah lembaga yang dimiliki oleh sekumpulan orang 

yang saling percaya dalam ikatan pemersatu, yang bersepakat untuk menabungkan 

uang mereka sehingga menciptakan modal bersama guna dipinjamkan di antara 

sesame mereka dengan bunga yang layak untuk tujuan produktif dan 

kesejahteraan. 

 Tujuan Credit Union (CU) adalah melayani kebutuhan para anggotanya, 

mensejahterakan para anggota agar permasalahan dan kebutuhan keuangan 

mereka teratasi. Credit Union (CU) dimana pelakunya adalah anggota itu sendiri, 

dari anggota, oleh anggota dan untuk anggota. Pemberdayaan disegala aspek 

kehidupan anggota, mulai dari aspek ekonomi, moral sosial, politik dan hukum, 

ini menjelaskan bahwa Credit Union (CU) bukan hanya sebagai sebuah lembaga 

yang hanya mengelola keuangan saja. 

 Kopdit CU Tilung Jaya memiliki 15 kantor pelayanan dengan keseluruhan 

total jumlah anggotanya 22.452 orang, kantor pelayanan Putussibau memiliki 

jumlah anggota tertinggi sebanyak 7.681 orang, jumlah anggota terendah ada di 

kantor pelayanan Nanga Kantuk sebanyak 422 orang, sedangkan untuk kantor 

pelayanan Jongkong yang menjadi objek penelitian peneliti memiliki jumlah 

anggota sebanyak 597 orang. 
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 Adapun data Ringkasan Neraca Kopdit CU Tilung Jaya adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 1.1 

Kopdit CU Tilung Jaya 

Ringkasan Neraca 

Tahun 2018-2020 

(Dalam Rupiah) 

No Keterangan Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

1 Aktiva Lancar 2.470.239.941 

 

2.286.637.002 

 

2.433.509.069 

2 Aktiva Tetap 2.315.868.596 

 

1.999.524.563 

 

895.640.079 

3 Total Aktiva 4.786.108.537 

 

4.286.161.565 

 

3.329.149.148 

4 Kewajiban Jangka 

Pendek 

2.172.027.045 1.842.589.095 1.926.231.800 

5 Kewajiban Jangka 

Panjang 

1.238.695.737 1.094.645.678 - 

6 Total Kewajiban 3.410.722.782 

 

2.937.234.773 

 

1.926.231.800 

7 Total Ekuitas 1.375.385.755 

 

1.348.926.792 

 

1.402.917.348 

8 Total Pasiva 4.786.108.537 4.286.161.565 3.329.149.148 

 

    Sumber : Kopdit CU Tilung Jaya, 2021 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1 di atas terlihat bahwa total aktiva 

mengalami penurunan setiap tahunnya sebanyak 10,44% di Tahun 2019, 22,32% 

di tahun 2020 dan total kewajiban juga mengalami penurunan yang siginifikan 

sebanyak 13,88% di Tahun 2019, 34,42% di Tahun 2020. Total ekuitas 

mengalami penurunan di tahun 2019 sebanyak 1,92%, dan meningkat di tahun 

2020 sebanyak 4,00%.  

Adapun data Sisa Hasil Usaha (SHU) Kopdit CU Tilung Jaya di 

Kecamatan Jongkong dapat dilihat pada Tabel 1.2. 
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Tabel 1.2 

Kopdit CU Tilung Jaya 

Ringkasan Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Tahun 2018-2020 

(Dalam Rupiah) 

Keterangan  Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020 

Jumlah 

Pendapatan 

433.922.950 

 

305.729.850 

 

268.859.250 

Jumlah Beban 295.993.856 

 

264.731.376 

 

274.452.226 

SHU (Rugi) 

Operasional 

 

137.929.094 

 

 

40.998.474 

 

 

-5.592.976 

SHU 140.606.698 

 

43.900.935 

 

-3.724.809 

Sumber : Kopdit CU Tilung Jaya, 2021 

 Berdasarkan data pada Tabel 1.2 dapat di lihat bahwa total sisa hasil usaha 

mengalami penurunan setiap tahunnya, pada tahun 2019 mengalami penurunan 

sebanyak 68,78%, dan di tahun 2020 terjadi penurunan sebanyak 108,48%. 

 Apabila terjadinya kekurangan aset yang berlebihan menunjukkan bahwa 

operasional perusahaan kurang optimal yang artinya perusahaan dalam keadaan 

tidak sehat. Itulah alasannya mengapa pengelola aset yang baik itu sangat 

berperan penting bagi perusahaan karena apabila mengalami kesalahan-kesalahan 

dalam mengelola aset akan mengakibatkan kerugian besar dan juga bisa 

menghambat dan terhentinya suatu kegiatan usaha perusahaan. 

Peneliti ingin mengetahui bagaimana proses pengelolaan aset dalam 

perusahaan ini karena pada data keuangan sisa hasil usaha perusahaan mengalami 

kenaikan dan penurunan, namun penurunan yang signifikan terjadi pada tahun 

2020. Hal ini dikarenakan pengelolaan aset sangat penting dalam menjalankan 

operasional perusahaan agar tetap mengalami peningkatan tiap tahunnya. Sebab 

apabila mengalami penurunan pada aset tersebut maka dapat menyebabkan 
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turunnya pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui  

tentang pengelolaan aset perusahaan yang menyebabkan sisa hasil usaha pada 

tahun 2020 mengalami jumlah angka yang minus. 

 Pengelolaan aset merupakan bagian terpenting bagi perusahaan yang harus 

dikelola dengan baik untuk mendapatkan manfaat bagi perusahaan, sekaligus agar 

tercapainya tujuan suatu perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan aset yang baik 

sangat berpengaruh besar dalam meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

Pengelolaan aset harus dikelola seefektif dan seefisien mungkin agar dapat 

meningkatkan laba perusahaan. 

Kebijakan perusahaan dalam mengelola jumlah aset secara tepat akan 

membuat perusahaan mendapatkan keuntungan, sedangkan akibat dari 

pengelolaan aset yang kurang tepat akan mengakibatkan kerugian pada 

perusahaan itu sendiri. Oleh karena itu, pengelolaan aset harus dikelola dengan 

baik agar tercapainya suatu tujuan. 

 Dalam menentukan analisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset 

diperlukan adanya laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat membantu dalam 

menganalisa dasar dalam penelitian analisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

aset. Sehingga untuk mengukur efisiensi pengelolaan aset, maka dapat diukur 

dengan menggunakan rasio lancar, rasio kas dan return on assets, sedangkan 

untuk efektivitas pengelolaan aset dapat diukur dengan menggunakan perputaran 

aktiva tetap, perputaran total aktiva, perputaran modal kerja 

 Berdasarkan latar belakang di atas hal inilah yang mendorong penulis 

untuk mengetahui bagaimana pengelolaan aset pada Kopdit CU Tilung Jaya di 
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Kecamatan Jongkong apakah meningkat atau tidak penelitian ini dengan judul: 

“Analisis Efisiensi Dan Efektivitas Pengelolaan Aset Pada Kopdit CU Tilung 

Jaya Di Kecamatan Jongkong”. 

B. Permasalahan 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini adalah : Bagaimana efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan aset pada Kopdit CU Tilung Jaya di Kecamatan Jongkong Tahun 

2018 sampai dengan 2020 ? 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak 

terlalu luas maka:  

1. Objek penelitian yang dipilih adalah Kopdit CU Tilung Jaya. 

2. Efisiensi pengelolaan aset diukur menggunakan rasio lancar, rasio kas, dan 

rasio return on asset. 

3. Efektivitas pengelolaan aset diukur menggunakan rasio perputaran aktiva 

lancar, perputaran rotal aktiva, perputaran modal kerja. 

4. Periode penelitian yang digunakan dari Tahun 2018 sampai 2020. 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui efisiensi dan 

efektivitas pengelolaan aset pada Kopdit CU Tilung Jaya di Kecamatan Jongkong 

Tahun 2018 sampai 2020. 
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E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu serta pengetahuan dan 

wawasan khusunya mengenai analisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan 

aset dengan baik dan benar supaya dapat diterapkan dalam dunia kerja. 

2. Bagi Kredit Union Tilung Jaya 

Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan tambahan informasi 

atau bahan masukan kepada Kopdit CU Tilung Jaya dan dapat memberikan 

ide atau saran sebagai acuan untuk memperbaiki atau meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pengelolaan aset. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini nantinya, diharapkan dapat menambah bahan 

referensi di lingkungan Universitas Muhammadiyah Pontianak,  khusunya 

mengenai analisis efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset serta dapat 

menjadi bahan masukan kepada peneliti yang melakukan penelitian dengan 

topik yang sama. 

F. Kerangka Pemikiran 

Menurut Pekei (2016:70): “Efisiensi merupakan pencapaian keluaran yang 

maksimum dengan pemasukan tertentu atau penggunaan masukan terendah untuk 

mencapai keluaran tertentu, maka dampak pada ekonomis yang merupakan 
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perolehan masukan dengan kualitas dan kuantitas tertentu pada tingkat harga yang 

terendah”. 

Menurut Maryati (2014:171): “Efektivitas adalah penggunaan keuangan 

kantor harus memberi hasil dan manfaat yang optimal bagi perusahaan sesuai 

dengan sasaran, peruntukan dan kebutuhan yang direncanakan”. 

Menurut Harahap (2018:107): “Aset adalah harta yang dimiliki perusahaan 

yang berperan dalam operasi perusahaan misalnya kas, persediaan, aktiva tetap, 

aktiva yang tak terwujud, dan lain-lain”. 

Dalam penelitian ini efisiensi pengelolaan aset dihitung dengan 

menggunakan rasio lancar, rasio kas, dan return on aset, dan efektivitas 

pengelolaan aset dihitung dengan rasio perputaran aktiva tetap, perputaran total 

aktiva, dan perputaran modal kerja). 

Menurut Harahap (2018:301) : “Rasio lancar menunjukkan sejauh mana 

aktiva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan 

aktiva lancar dengan utang lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan 

menutupi kewajiban jangka pendeknya”. 

Menurut Harahap (2018:302) : “Rasio kas ini menunjukkan porsi jumlah 

kas dibandingkan dengan total aktiva lancar”. 

Menurut Harahap (2018:305) : “Return on aset menggambarkan 

perputaran aktiva diukur dari volume penjualan. Semakin besar rasio ini semakin 

baik. Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba”. 

Menurut Harahap (2018:309) : “Perputaran aktiva tetap menunjukkan 

berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur dari volume penjualan. Semakin 
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tinggi rasio ini semakin baik. Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan 

penjualan tinggi”. 

Menurut Harahap (2018:309) “Perputaran total aktiva menunjukkan 

perputaran total aktiva diukur dari volume penjualan dengan kata lain seberapa 

jauh kemampuan semua aktiva menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini 

semakin baik”. 

Menurut Kasmir (2017:182) : “Perputaran modal kerja atau working 

capital turn over merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai 

keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu. Artinya seberapa 

banyak modal kerja berputar selama suatu periode”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati dkk (2020) dengan judul 

“Analisis Efisiensi dan Efektivitas Penggunaan Modal Kerja dengan 

Menggunakan Rasio Keuangan Pada PTSamudra Artha Persada Pontianak Tahun 

2016-2019”, menyatakan bahwa hasil penelitian dari analisis efisiensi penggunaan 

modal kerja menggunakan rasio rentabilitas dari Tahun 2016-2019 dengan nilai 

rata-rata Gross Profit Margin sebesar 41,40% sedangkan Net Profit Margin 

12,85%, dan Return On Equity (ROE) 10,73% menunjukkan hasil yang cukup 

efisien sedangkan Return On Assets (ROA) rata-ratanya sebesar 3,98% 

menunjukan hasil kurang efisien. Sedangkan analisis efektivitas penggunaan 

modal kerja menggunakan rasio aktivitas menunjukkan hasil rata-rata Receivable 

Turn Over 3,33 kali, Inventory Turn Over 5,92 kali, dan Working Capital Turn 

Over konsep kualitatif sebesar 4,17 kali menunjukkan hasil efektif dari Tahun 

2016-2019, sedangkan Working Capital Turn Over konsep kuantitatif dan Total 
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Assets Turn Over menunjukkan hasil tidak efektif yaitu rata-ratanya hanya 0,61 

kali dan 0,3 kali putaran saja setiap tahun nya. 

Penelitan yang dilakukan oleh Manao (2018) dengan judul “Analisis 

Efisiensi dan Efektivitas Pengelolaan Modal Kerja Pada Koperasi CU. Faomasi 

Telukdalam”, menyatakan bahwa hasil penelitian dari tahun 2013-2017 hasil rasio 

efisiensi pengelolaan modal kerja menunjukkan kurang efektif. Hal ini disebabkan 

oleh pengelolaan beban operasional anggota yang kurang diperhatikan dan 

efisiensi pelayanan yang diberikan kurang efektif. 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu dikemukakan 

sebelumnya, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

Gambar 1.1 

Kerangka Pemikiran             
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G. Metode Penelitian 

a) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu dengan cara menganilisis data-data laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Sugiyono (2017:89) : “Penelitian deskriptif adalah suatu rumusan 

masalah yang berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (variabel yang berdiri 

sendiri)”.  

Menurut Sugiyono (2017:7) : 

Penelitian  kuantitatif merupakan uraian atau gambaran tentang sifat-

sifat dari suatu keadaan atau objek penelitian yang dilakukan melalui 

pengumpulan dan analisis kuantitatif serta penguji statistik. Penelitian 

kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 

digunakan sehingga sudah mentradisi karena berlandaskan kepada filsafah 

positivisme. 

 

b) Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi. 

Menurut Sugiyono (2017:396): “Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang”. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan Kopdit CU Tilung Jaya Kecamatan Jongkong Tahun 2018-

2020. 

c) Alat Analisis 

Adapun alat analisis yang digunakan untuk menganalisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  
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a. Analisis Efisiensi Pengelolaan Aset 

1)  Rasio Lancar ( Current Ratio)   

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =          
Aktiva Lancar

Utang Lancar
 𝑋 100% 

                          (Harahap 2018:301) 

2)  Rasio Kas ( Cash Ratio ) 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =           
Kas

Aktiva Lancar
 𝑋 100% 

                        (Harahap 2018:302) 

3) Return On Asset 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 =           
Penjualan Bersih

Total Aktiva
 𝑋 100% 

(Harahap 2018:306) 

b. Analisis Efektivitas Pengelolaan Aset 

1) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =           
Penjualan (Sales)

Total Aktiva Tetap
 𝑋 100% 

                          (Harahap 2018:309) 

2) Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =           
Penjualan (Sales)

Total Aktiva
 𝑋 100% 

   (Harahap 2018:309) 

3) Perputaran Modal Kerja ( Working Capital Turn Over ) 

Perputaran Modal Kerja =           
Penjualan Bersih

Modal Kerja
 𝑋 100% 

          (Kasmir 2017:183) 
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 Adapun standar penilaian kriteria rasio lancar, rasio kas, return on asset, 

perputaran aktiva tetap, perputaran total aktiva, perputaran modal kerja 

berdasarkan pada surat edaran dari Deputi Negara Koperasi Dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/IV/2016 Tentang Pedoman 

Penilaian Koperasi, dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.3 

Standar Pengukuran Efisiensi dan Efektivitas 

Standar Pengukuran Efisiensi 

Keterangan Standar Kriteria 

1) Rasio Lancar 

 

 

 

 

 

2) Rasio Kas 

 

 

 

 

 

3) Return On Asset 

a) 200% - 250% 

b) 175% - <200% 

c) 150% - <175% 

d) 125% - <250% 

e) <125% atau >250% 

 

a) ≥200% 

b) 175% - <200% 

c) 150% - <175% 

d) 125% - <150% 

e) <125% atau >250% 

 

a) ≥10% 

b) 7% - <10% 

c) 3% - <7% 

d) 1% - <3% 

e) <1% 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Sangat Tidak Baik 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Sangat Tidak Baik 

 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup Baik 

Kurang Baik 

Buruk 

Sumber: Peraturan Deputi Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian 

Koperasi 

Standar Pengukuran Efektivitas 

Keterangan Standar Kriteria 

1) Rasio Perputaran 

Aktiva Tetap 

 

2) Perputaran Total 

Aktiva 

 

3) Perputaran Modal 

Kerja 

a) ≥ 6 Kali 

b) < 6 kali 

 

a) ≥ 6 Kali 

b) < 6 kali 

 

a) ≥ 6 Kali 

b) < 6 kali 

Sangat Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Buruk 

 

Sangat Baik 

Buruk 

Sumber: Kasmir (2017 : 187) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, peneliti 

mengambil kesimpulan bahwa : 

1. Analisis efisiensi pengelolaan aset dari tahun 2018-2020 nilai rata-

ratanya rasio lancar 121,39%, rasio kas rata-ratanya sebesar 11,59% 

menunjukkan hasil yang sangat tidak baik, ROA nilai rata-ratanya 

sebesar 1,28% menunjukkan hasil yang kurang baik, yang menandakan 

bahwa perusahaan tidak mampu menyelesaikan kewajiban jangka 

pendeknya, tidak mampu mengelola aset untuk menghasilkan laba dan 

juga tidak mampu dalam menjalankan operasional perusahaan dengan 

baik. 

2. Analisis efektivitas pengelolaan aset dari tahun 2018 sampai 2020 

dengan nilai rata-ratanya sebesar 11,90 kali, perhitungan perputaran 

aktiva dengan nilai rata-ratanya sebesar 8,08 kali yang menunjukkan 

arti bahwa hasil yang sangat baik. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

perusahaan mampu mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki 

perusahaan dengan cepat dalam satu periode. Sedangkan rasio 

perputaran modal kerja dengan hasil rata-ratanya sebesar 1,15 kali hal 

ini menunjukkan hasil yang buruk, artinya perusahaan tidak mampu 

dalam mengelola aktiva perusahaan dengan baik untuk meningkatkan 
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rasio perputaran modal kerja hingga minimal mencapai atau sama 

dengan rasio rata-rata. 

B. Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian 

yang telah dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi pihak CU Tilung Jaya  

a. Untuk Kopdit Cu Tilung Jaya hendaknya mampu memperbaiki 

current ratio yang berada pada kriteria sangat tidka baik, dan lebih 

meningkatkan cash ratio yang berada pada kriteria sangat tidak 

baik agar kredit union benar-benar mampu menghasilkan tingkat 

efisiennya dengan lebih baik dari sebelumnya. 

b. Dapat meningkatkan kemampuan kinerjanya dalam mengelola 

keuangan agar tingkat efektivitas yang sudah baik kedepannya bisa 

lebih baik dari sebelumnya 

c. Untuk CU Tilung Jaya sebaiknya dapat mengelola aset perusahaan 

dengan lebih teliti agar perusahaan mendapatkan keuntungan lebih 

maksimal dan juga mengurangi sebagian aktiva yang tidak 

produktif, serta melakukan pengawasan pengelolaan aset untuk 

mendukung tujuan organisasi dalam melayani masyarakat dengan 

sebaik-baiknya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperpanjang tahun penelitian 

menjadi 5 tahun dan menganalisis tingkat kesehatan Credit Union 

(CU), dan juga alat analisis yang digunakan lebih banyak lagi sebagai 
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bahan perbandingan referensi untuk penelitian, sebagai bahan 

pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitian selanjutnya yang 

menggunakan rasio keuangan. 
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Lampiran 3 

 
 

 

 

 

 

 



58 
 
 

 
 

Lampiran 4 

 
 

 

 

 

 

 



59 
 
 

 
 

Lampiran 5 

 



60 
 
 

 
 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 

 

 

 

Hasil Perhitungan (Rasio Lancar) Current Ratio  

 

 

 

No Tahun 
Aktiva Lancar 

(Rp) 

Utang Lancar 

(Rp) 

Curent Ratio 

(%) 

1 2018 2.470.239.941 2.172.027.045 113,73 

2 2019 2.286.637.002 1.842.589.095 124,09 

3 2020 2.433.509.069 1.926.231.800 126,34 

Rata-Rata 121,39 
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Lampiran 8 

 

 

 

Hasil Perhitungan Rasio Kas (Cash Ratio) 

 

 

 

No Tahun 
Kas 

(Rp) 

Utang Lancar 

(Rp) 

Cash Ratio 

(%) 

1 2018 44.930.341 2.172.027.045 2,07 

2 2019 108.861.902 1.842.589.095 5,90 

3 2020 516.665.269 1.926.231.800 26,82 

Rata-Rata 11,59% 
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Lampiran 9 

 

 

 

Hasil Perhitungan Return On Asset 

 

 

 

No Tahun 
Laba Bersih 

(Rp) 

Total Aktiva 

(Rp) 

Return On 

Asset 

(%) 

1 2018 140.606.698 4.786.108.537 2,93 

2 2019 43.900.935 4.286.161.565 1,02 

3 2020 -3.724.809 3.329.149.148 -0,11 

Rata-Rata 1,28 
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Lampiran 10 

 

 

 

Hasil Perhitungan Fixed Asset Turn Over 

 

 

 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Total Aktiva 

Tetap 

(Rp) 

Fixed Asset 

Turn Over 

1 2018 433.922.950 7.997.439 5,42 

2 2019 305.729.850 25.454.563 12,01 

3 2020 268.859.250 14.698.737 18,29 

Rata-Rata 11,90 
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Lampiran 11 

 

 

 

Hasil Perhitungan Total Asset Turn Over 

 

 

 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Total Aktiva 

(Rp) 

Total Asset 

Turn Over 

1 2018 433.922.950 4.786.108.537 9,07 

2 2019 305.729.850 4.286.161.565 7,13 

3 2020 268.859.250 3.329.149.148 8,07 

Rata-Rata 8,08 
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Lampiran 12 

 

 

Hasil Perhitungan Working Capital Turn Over 

 

 

 

No Tahun 
Penjualan 

(Rp) 

Modal Kerja 

(Rp) 

Working 

Capital Turn 

Over 

1 2018 433.922.950 298.212.896 1,45 

2 2019 305.729.850 444.047.907 0,68 

3 2020 268.859.250 507.277.269 0,53 

Rata-Rata 1,15 
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Lampiran 13  

Kopdit CU Tilung Jaya 

Rekapitulasi Jumlah Anggota di Setiap Kantor Pelayanan 

Tahun 2020 

No Nama Kantor Pelayanan Alamat Jumlah Anggota 

1 KP Putussibau Putussibau 7.681 Orang 

2 KP Nanga Embaloh Nanga Embaloh 1.906 Orang 

3 KP Martinus Banua Martinus 1.531 Orang 

4 KP Hulu Kapuas Sayut 1.479 Orang 

5 KP Tekudak Nanga Tekudak 1.332 Orang 

6 KP Mentebah Nanga Mentebah 1.301 Orang 

7 KP Lanjak Desa Sepandan 1.123 Orang 

8 KP Semangut Nanga Semangut 1.102 Orang 

9 KP Badau Nanga Badau 1.067 Orang 

10 KP Bika Bika Nazareth 812 Orang 

11 Kp Mendalam Desa Padua Mendalam 807 Orang 

12 KP Nanga Awin Nanga Awin 697 Orang 

13 KP Jongkong Jongkong 597 Orang 

14 KP Tanjung Kerja Tanjung Kerja 595 Orang 

15 KP Nanga Kantuk Nanga Kantuk 422 Orang 

TOTAL 22.452 Orang 
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